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RINGKASAN SKRIPSI

Tanah berpasir termasuk dalam ordo Entisol dengan subordo Psamment,
adalah lahan suboptimal yang memiliki potensi untuk dikembangkan di sektor
pertanian. Tanah ini memiliki tekstur pasir dominan, rendah bahan organik, dan
kurangnya horison tanah yang jelas, serta rendahnya unsur hara makro seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium. Penerapan praktik pertanian konservasi seperti rotasi
tanaman, penggunaan mulsa, dan pengolahan tanah yang tepat, tanah ini dapat dikelola

secara berkelanjutan dan memiliki potensi untuk budidaya tanaman jagung manis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hara N, P, dan K tanah Entisol
Psamment pada tanaman jagung manis di Kelurahan Sedau, sehingga dapat ditentukan
saran pemupukan, pengelolaan kesuburan tanah dan teknik pengolahan lahan agar
produksi jagung manis dapat meningkat. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sedau,
Kecamatan Singkawang Selatan, Kota Singkawang pada tiga pada tiga jenis lahan

jagung manis.

Metode penelitian yang digunakan adalah penentuan lokasi penelitian
didasarkan pada lahan jagung manis yang berbeda. Penelitian dilakukan di lahan milik
warga setempat, pada setiap lahan yang diamati terdapat lima titik pengamatan.
Penentuan titik pengamatan dengan metode pengambilan sampel secara diagonal satu
lahan mewakili luasan lahan 0,5 ha. Tiap lahan memiliki 5 titik pengamatan yang
dimana akan menjadi 5 sub sampel. Parameter kimia tanah yang akan dianalisis
meliputi pH tanah, C-organik tanah, ketersediaan hara N,P, dan K, KTK tanah serta
basa-basa tanah. Sedangkan parameter fisika tanag yang akan dianalisis meliputi bobot

isi tanah dan tekstur tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan A, B dan C memiliki reaksi tanah
(pH) yang sangat masam dengan ketersediaan hara N, K, Ca, Mg, Na, KB dan KTK
tanah yang sangat rendah hingga rendah. Kandungan fosfor tanah pada lahan A, B dan
C memiliki status yang sangat tinggi. Bobot isi tanah pada lahan A, B dan C tergolong
dalam kriteria sedang hingga tinggi dengan tekstur tanah yang didominasi oleh pasir

dan debu yang termasuk dalam kriteria lempung berpasir
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah berpasir merupakan lahan sub optimal yang berpotensi untuk
dikembangkan untuk sektor pertanian. Hal ini dikarenakan lahan berpasir persiapan
lahannya cukup sederhana, sinar matahari melimpah, sumber air tanahnya dangkal
(Sutardi & Wirasti, 2017). Tanah berpasir dalam sistem taksonomi tanah termasuk
ordo Entisol dengan sub ordo Psamment. Stevens dan Bartleby (2018) menyatakan
bahwa Psamment memiliki karakteristik fisik yang khas, seperti tekstur pasir yang
mendominasi, rendahnya kandungan bahan organik, serta kurangnya horison tanah
yang terdefinisi dengan baik. Penelitian oleh Smith et al. (2019) menunjukkan
bahwa kandungan unsur hara tanah dalam Psamment cenderung rendah, terutama
unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang dapat mempengaruhi
kesuburan tanah dan produktivitas pertanian.

Kendala tanah Psamment diantaranya kemampuan memegang air rendah,
tingginya infiltrasi dan evaporasi, rendahnya kandungan unsur hara (Ksiksi et al.,
2019). Tekstur tanah tidak hanya mempengaruhi sifat fisika tanah, tetapi juga kimia
tanah. Semakin tinggi kandungan pasir, semakin rendah kandungan C-Organik,
hara P dan K potensial dan Al-dd (Subarta 2010; Hou et al., 2013). Psamment
memiliki potensi untuk dikelola secara berkelanjutan dengan menggunakan praktik
pertanian yang tepat. Menurut Miller et al. (2020), penerapan praktik pertanian
konservasi seperti rotasi tanaman, penggunaan mulsa, dan pengolahan tanah yang
tepat dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian
secara keseluruhan. Tanah Entisol Psamment berpotensi untuk dijadikan lahan
budidaya tanaman jagung manis karena proses pengolahan tanah yang relatif
mudah.

Jagung manis (Zea mays saccharata L.) adalah tanaman pangan yang
popular ditanam untuk dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat dunia. Tanaman
pangan ini merupakan biji-bijian sereal penting yang dibudidayakan secara global
di berbagai dataran wilayah dengan iklim yang berbeda (Swapna et al., 2020).
Jagung manis memiliki rasa yang lebih manis selain itu, mengandung zat

antioksidan seperti anthocyanin, flavonoid, dan karotenoid (Bae et al., 2021).



Setelah dipanen, jagung manis dapat dikonsumsi segar atau diolah menjadi produk
pangan (Bertolaccini et al., 2010).

Menurut Badan Ketahanan Pangan (2019) produksi jagung manis di
Indonesia pada tahun 2019 adalah 22.586 ton, lebih tinggi dibandingkan produksi
jagung manis pada tahun 2018 yaitu 21.655 ton. Permintaan pasar jagung manis
cukup tinggi karena prospeknya yang baik, satu diantaranya di bidang industri
(Hidayat et al. 2018). Produksi jagung manis di Indonesia masih belum dapat
memenuhi permintaan pasar. Faktor-faktor seperti kondisi tanah yang kurang
subur, aktivitas mikroba yang rendah, dan masalah kekeringan menjadi kendala
dalam produksi optimal. Satu diantara lahan suboptimal yang sering digunakan
untuk budidaya tanaman jagung manis adalah tanah berpasir.

Kelurahan Sedau merupakan satu diantara sentral penghasil jagung manis
di Kota Singkawang. Jenis tanah yang dominan di daerah tersebut adalah
Psamment. Psamment menjadi lahan yang digunakan oleh masyarakat sebagai
lahan pertanian untuk budidaya tanaman jagung manis. Rendahnya kesuburan tanah
Psamment yang digunakan sebagai lahan budidaya tanaman jagung manis dapat
menurunkan produktivitas tanaman jagung. Penelitian lebih lanjut dalam upaya
mengetahui status hara N, P, dan K tanaman jagung manis di Kelurahan Sedau,
Kecamatan Singkawang Selatan sangat penting untuk dilakukan, sehingga dapat
ditentukan saran pengelolaan kesuburan tanah dan teknik pengolahan lahan agar

produksi jagung manis dapat meningkat.

. Rumusan Masalah

Jagung manis lebih diminati masyarakat karena rasa manisnya, nilai
ekonomi yang tinggi, serta waktu panen yang relatif singkat. Tanah Entisol menjadi
lahan yang digunakan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian untuk budidaya
tanaman jagung manis. Psamment umumnya banyak ditemukan di daerah pesisir
pantai tetapi ada pula yang ditemukan disekitar pegunungan. Kondisi tanah pada
lahan Psamment meliputi faktor kandungan air, udara, unsur hara dan penyakit yang
saling berikatan. Apabila salah satu faktor tersebut berada dalam kondisi kurang
menguntungkan maka akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman.



Psamment umumnya memiliki kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa dan
kesuburan yang rendah.

Rendahnya kesuburan tanah Psamment yang digunakan sebagai lahan
budidaya tanaman jagung manis dapat menurunnya produktivitas tanaman jagung.
Kesuburan tanah sangat berhubungan erat dengan pertanian karena berperan besar
untuk menentukan keberadaan dan ketersediaannya hara dalam pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan produksi lahan pertanian. Mengingat daerah penelitian
memiliki Psamment yang cukup luas dan berpotensi untuk budidaya jagung manis,
mengkaji dan mengetahui sifat kimia dalam hal ini dinilai penting karena
mencerminkan kesesuian status hara sesuai dengan peruntukkan tanaman jagung
manis. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung
manis di Kelurahan Sedau dengan mengkaji sifat kimia Psamment yang
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman jagung manis sehingga didapatkan
informasi terkait gambaran dosis/jumlah pupuk yang dibutuhkan tanaman.

C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut
1. Mengetahui status hara N, P, dan K Entisol pada tanaman jagung manis di
Kelurahan Sedau, Kecamatan Singkawang Selatan.
2. Saran pemupukan N, P dan K Entisol pada tanaman jagung manis di Kelurahan

Sedau Kecamatan Singkawang Selatan.



